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Abstract

The existence of the covid-19 virus made the government issue a policy regarding learning
activities from home or online learning, in order to continue in getting the educational services to
improve human resources. One of applications that could be used by teachers during online
learning was Zoom meeting. This research aimed at seeing the effectiveness of E-learning using
Zoom Media at State Senior High School 1 Kuantan Mudik. This research used descriptive
quantitative research. Questionnaire of Google form technique with survey method was used for
collecting the data. The effectiveness of E-learning using zoom was seen based on 4 indicators,
namely 1) learning quality, 2) learning level suitability, 3) motivating effort and, 4) timing.
Indicator 1 obtained that 71% was agree that learning material was well prepared, 68% was
disagree that the material was delivered well, and 56% was disagree to follow that e-learning was
well conducted. Indicator 2 obtained that 82% was disagree that e-learning could replace face-to-
face class, 65% was disagree that the learning objectives have been achieved, 62% was disagree
that the audio and video quality of the application strongly supported e-learning. Indicator 3
obtained that 66% was disagree that the internet access was good and 71% was disagree that
internet connection was not constrained during e-learning. Indicator 4 obtained that 56% was agree
that the lesson was well scheduled. Overall, e-learning using zoom was considered ineffective. It
could be seen from the existing problems such as learning objectives that were not achieved, the
material was not delivered properly, and the internet connection was not stable.

Keywords: The Application Of Zoom Meeting, Acid-Base, The Learning Effectiveness, E-Learning
Abstrak

Adanya virus covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan tentang kegiatan
pembelajaran dari rumah atau pembelajaran secara online demi tetap mendapatkan layanan
pendidikan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan
oleh guru dalam pembelajaran online adalah Zoom meeting. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
efektivitas pembelajaran e-learning menggunakan zoom di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik.
Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan metode
survei menggunakan instrumen kuesioner melalui google form. Efektivitas pembelajaran e-learning
menggunakan zoom dilihat berdasarkan 4 indikator yaitu 1) indikator kualitas pembelajaran, 2)
kesuaian tingkat pembelajaran, 3) usaha memotivasi, 4) waktu. Indikator 1 diperoleh 71% setuju
materi pembelajaran disiapkan dengan baik, 68% tidak setuju bahwa materi tersampaikan dengan
baik, dan 56% tidak setuju mengikuti e-learning dengan baik. Indikator 2 diperoleh 82% tidak
setuju e-learning dapat menggantikan pelajaran tatap muka. 65% tidak setuju tujuan pembelajaran
tercapai. 62% tidak setuju bahwa kualitas audio dan video aplikasi sangat mendukung e-learning.
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Indikator 3 diperoleh 66% tidak setuju akses internet sudah baik serta 71% tidak setuju bahwa
koneksi internet tidak terkendala selama e-learning. Indikator 4, 56% setuju pelajaran terjadwal
dengan baik. Secara keseluruhan pembelajaran e-learning menggunakan zoom dinilai tidak efektif.
Terlihat dari permasalahan yang ada seperti tujuan pembelajaran yang tidak tercapai, materi tidak
tersampaikan dengan baik, serta koneksi internet yang tidak stabil.

Kata Kunci: Aplikasi Zoom Meeting, Asam Basa, Efektivitas Pembelajaran, E-Learning

PENDAHULUAN

E-Learning merupakan suatu inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
E-Learning merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Pelaksanaan E-learning dalam pendidikan memerlukan sumber daya yang memadai,
khususnya sumber daya manusia sehingga pelaksanaan E-learning memerlukan literasi komputer
bagi pendidik dan peserta didik (Islamiyah & Widayanti, 2016, h.41).

Dalam kegiatan e-learning kita membutuhkan suatu media seperti google clasroom, zoom
meeting, whatsapp, google meet, dan sebagainya. Salah satu aplikasi yang menyediakan sarana
interaksi tatap muka secara virtual dengan menggunakan komputer, laptop ataupun smartphone
adalah aplikasi Zoom. Melalui aplikasi tersebut kita dapat berkomunikasi dari jarak jauh yang
menggabungkan konferensi video, percakapan, pertemuan online serta kerja sama seluler. Melalui
aplikasi zoom kita dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun dan dimanapun. Oleh sebab itu,
aplikasi zoom dapat digunakan sebagai suatu media pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaan
proses pembelajaran online ada beberapa kendala, diantaranya adalah dalam mengajar mata
pelajaran kimia. llmu kimia merupakan cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari
kajian tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyertai
perubahan tersebut. Materi kimia sebagian besar merupakan konsep-konsep yang abstrak, sehingga
tidak mudah dan perlu waktu yang lama untuk memahami materi tersebut. llmu kimia juga
menggunakan sejumlah metode pendukung dalam praktik pembelajarannya agar mampu diserap
dan dipahami. Hal ini penting karena sebagian siswa menganggap bahwa kimia tergolong pelajaran
yang sulit dipahami, seperti halnya fisika dan matematika.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan efektivitas dan kualitas hasil belajar peserta didik. Pembelajaran menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi akan efektif jika peran guru dalam pembelajaran adalah
sebagai fasilitator pembelajaran atau memberikan kemudahan untuk belajar bukan hanya sebagai
pemberi informasi.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode
survei yang dilakukan secara online. Penelitian ini merupakan penelitian data primer yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian atau dari peserta didik sebagai sampel berupa
penyebaran kuesioner. Pengumpulan data yang menggunakan kuesioner maka peneliti tidak harus
bertemu langsung dengan responden untuk mendapatkan data penelitian. Selain itu, waktu yang
dibutuhkan untuk mengumpulkan data bisa lebih cepat karena responden dapat mengisi kuesioner
secara bersamaan dalam satu waktu (Damayanthi, 2020).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik pada bulan Januari
Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik Objek
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penelitian ini adalah efektivitas e-learning menggunakan aplikasi zoom Populasi merupakan
keseluruhan subyek penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh individu yang akan dikenai
sasaran generalisasi dan sampel-sampel yang akan diambil dalam suatu penelitian. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kuantan Mudik yang berjumlah 3 kelas
dengan jumlah sisswa sebanyak 105 siswa.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan sebagai
bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengambilan sampel
ini digunakan apabila harus mempertimbangkan bahwa sampel tersebut harus dari populasi
tertentu, berdasarkan karakteristik yang telah diketahui peneliti. Karena tujuan penelitian harus
dicapai dari kegiatan penelitian tersebut dan apabila tidak diambil mengakibatkan gagalnya
penelitian. Sampel dari penelitian ini adalah 1 kelas yaitu kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 1 Kuantan
Mudik yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah: Angket dan
Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket yang valid dalam penelitian ini berjumlah 11 item yang digunakan untuk
mengetahui efektivitas e-learning menggunakan aplikasi zoom. Berikut hasil persentase dari setiap
item beserta kategorinya.

Tabel 4.5 Persentase Angket Per Item

Kategori
Item

SS S TS STS
1 0% 32% 62% 6%
2 0% 0% 82% 18%
3 0% 35% 65% 0%
4 0% 18% 74% 0%
5 44% 56% 0% 0%
6 0% 71% 29% 0%
7 0% 21% 68% 12%
8 0% 44% 56% %
9 0% 35% 62% 3%
10 21% 59% 21% 0%
11 0% 12% 71% 18%

Setelah dikelompokkan berdasarkan item, selanjutnya peneliti mengelompokkan
berdasarkan item yang valid sesuai indikator dan mencari rata-rata persentase angket dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Persentase Item Per Indikator

Persentase Kategori
Ss S Ts Sts
Kualitas Pembelajaran (6,7,8) 0% | 45% 51% 4%

Indikator/No Item
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Kesesuaian Tingkat Pembelajaran 0 0 0 0
(2,3,4,9,10) 4% | 29% | 61% 6%
Usaha Memotivasi (1,11) 0% | 22% | 66% 12%
Waktu (5) 44% | 56% 0% 0%

Berdasarkkan hasil yang diperoleh, persentase untuk kategori Sangat Setuju (SS) paling
tinggi adalah pada indikator waktu yaitu 44%, kategori Setuju (S) paling tinggi terdapat pada
indikator waktu yaitu 56%, kategori Tidak Setuju (TS) terdapat pada indikator usaha memotivasi
yaitu 66%, dan kategori Sangat Tidak Setuju (STS) terdapat pada indikator usha memotivasi yaitu
12%.

Analisis deskripsi digunakan untuk menggambarkan beberapa kondisi responden yang
dijadikan objek penelitian melalui tampilan dengan data statistik. Proses penyebaran kuisioner
penelitian dilakukan pada bulan Januari 2022 di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Hasil penyebaran
kuesioner penelitian diperoleh sebanyak 34 responden yang telah mengisi kuesioner secara
lengkap.

a. Data Responden

Responden pada penelitian ini adalah Kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 34 siswa. Dari
hasil pengisian kuesioner diperoleh data yaitu siswa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14
orang dengan nilai persentase sebesar 41,2%, sedangkan siswa perempuan sebanyak 20 siswa
dengan persentase sebesar 58,8% dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Data Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-Laki 14 41,2%
2. Perempuan 20 58,8%

b. Interprestasi Angket Per Indikator

1) Indikator Kualitas Pembelajaran

Berdasarkan analisa angket, pada indikator kualitas pembelajaran pada tabel 4.6 terdapat
tiga item (item nomor 6, 7, dan 8) diperoleh rata-rata persentasenya sebesar 0% untuk kategori
Sangat Setuju (SS), 45% untuk kategori Setuju (S), 51% untuk kategori Tidak Setuju (TS), dan 4%
untuk kategori Sangat Tidak Setuju (STS).

Jika dideskripsikan per item, mayoritas (71%) siswa mengatakan setuju bahwa guru
menyiapkan materi pembelajaran dengan baik, sedangkan 68% siswa mengatakan tidak setuju
bahwa materi yang telah disiapkan tidak tersampaikan dengan baik, dan 56% siswa mengatakan
bahwa tidak mengikuti e-learning dengan baik. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berkurangnya
interaksi antara siswa dengan guru, selain itu juga dapat disebabkan oleh kemampuan guru dalam
menggunakan IT atau media pembelajaran. Rendahnya kemampuan guru menggunakan IT atau
aplikasi-aplikasi untuk kegiatan pembelajaran menyebabkan tidak maksimalnya dalam
penyampaian materi, kurangnya komunikasi dan sosialisasi dengan siswa secara langsung (Baalwi,
2020, h.42). Berdasarkan penelitian oleh Afip Miftahul Basar bahwa jaringan internet yang
terkadang terganggu, kurangnya penggunaan media pembelajaran secara online sehingga beberapa
materi pelajaran yang membutuhkan alat dan/atau media pembelajaran tertentu tidak dapat
tersampaikan oleh guru secara maksimal (Basar, 2021, h.212).

2) Kesesuaian Tingkat Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisa angket, pada indikator kesesuaian tingkat pembelajaran pada
tabel 4.6 terdapat lima item (item nomor 2, 3, 4, 9, dan 10) diperoleh persentase sebesar 4% untuk

Konfigurasi: Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan Vol. 7, No. 2, pp. 124-131, Juli 2023

127



Yulnia Elviska, Netti Afrianis, Efektivitas Pembelajaran E-Learning..........

kategori Sangat Setuju, 29% untuk kategori Setuju, 61% untuk kategori Tidak Setuju, dan 6%
untuk kategori Sangat Tidak Setuju.

Jika dideskripsikan per item maka siswa mengatakan bahwa e-learning tidak dapat
menggantikan pelajaran tatap muka diperoleh persentase sebesar 82% yang mengatakan Tidak
Setuju dan 18% mengatakan Sangat Tidak Setuju. Untuk tercapainya tujuan pembelajaran
menggunakan e-learning, lebih dari separuhnya siswa mengatakan Tidak Setuju yaitu sebesar 65%
dan 35% mengatakan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan e-learning. Sementara
untuk kualitas audio dan video aplikasi yng digunakan sangat mendukung e-learning, siswa
mengatakan Tidak Setuju sebesar 62%, 35% mengatakan Setuju, dan 3% mengatakan Sangat Tidak
Setuju.

Kesesuaian tingkat pembelajaran dinilai kurang efektif karena dalam pelaksanaan e-
learning masih terdapat kendala seperti kurangnya interaksi antara guru dan siswa, dimana hanya
terdapat beberapa siswa yang aktif dalam pembelajaran, hal tersebut tentu akan mempengaruhi
efektivitas pembelajaran karena semakin aktif siswa dalam pembelajaran maka pembelajaran akan
semakin efektif (Mutagin, 2021, h.120).

3) Usaha Memotivasi

Berdasarkan analisa angket pada indikator usaha memotivasi terdapat dua item (item
nomor 1 dan 11) diperoleh persentase sebesar 0% untuk kategori Sangat Setuju, 22% untuk
kategori Setuju, 66% untuk kategori Tidak Setuju, dan 12% untuk kategori Sangat Tidak Setuju.
Jika dideskripsikan per item, maka pada item nomor 1 diperoleh persentase sebesar 66% siswa
mengatakan Tidak Setuju bahwa akses internet di tempat tinggal sudah baik. Dapat dilihat bahwa
di daerah Kuantan Singingi khususnya Kuantan Mudik kualitas jaringan internet belum baik.
Nampak bahwa di Kabupaten Kuantan Singingi baik yang menggunakan pulsa ataupun indihome
dalam proses e-learning kesulitan dalam mendapatkan akses internet yang stabil. Tentu hal tersebut
menjadi salah satu tugas pemerintah untuk menyediakan layanan jaringan internet yang stabil demi
kelancaran e-learning.

Untuk pertanyaaan koneksi internet tidak terkendala selama mengikuti e-learning,
diperoleh persentase sebesar 71% siswa mengatakan Tidak Setuju, 12% siswa mengatakan Setuju,
dan 18% siswa mengatakan Sangat Tidak Setuju. Hal ini berkaitan dengan akses internet di tempat
tingal siswa, karena apabila jaringan internet stabil, maka oneksi internet tidak akan terkendala.
Munculnya model pembelajaran baru maka tak dapat dipungkiri akan munculnya juga kendala saat
pembelajaran, contohnya kuota internet yang kurang memadai, jaringan internet yang tidak stabil,
kurang memahami materi, dan kurangnya motivasi belajar (Sholichin & Razak, 2021) . Kendala
saat belajar tidak hanya berasal dari peserta didik itu sendiri, namun juga berasal dari alat
penunjang belajar seperti kuota internet dan jaringan internet yang kurang stabil yang ssering
terjadi di daerah yang jauh dari pusat perkotaan.

4) Waktu

Berdasarkan analisa angket, indikator waktu terdapat satu item yaitu item nomor 5,
diperoleh persentae sebesar 44% untuk kategori Sangat Setuju, 56% untuk kategori Setuju, dan
tidak ada siswa yang memilih kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju. Pada pertanyaan waktu
pertemuan terjadwal dengan baik dengan metode e-learning, lebih dari separuhnya mengatakan
bahwa waktu pertemuan sudah terjadwal dengan baik. Mengenai hal ini sekolah sudah menyusun
jadwal dengan baik dan teratur
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SIMPULAN

Berdasarkan indikator-indikator pembelajaran e-learning yang diperoleh persentase untuk
indikator 1 yaitu kualitas pembelajaran diperoleh persentase rata-rata sebesar 45% Setuju, 51%
Tidak Setuju 4% Sangat Tidak Setuju, indikator 2 yaitu kesuaian tingkat pembelajaran diperoleh
rata-rata persentase sebesar 4% Sangat Setuju, 29% Setuju, 61% Tidak Setuju, dan 6% Sangat
Tidak Setuju, indikator 3 yaitu usaha memotivasi diperoleh persesntase sebesar 22% Setuju, 66%
Tidak Setuju, 12% Sangat Tidak Setuju, indikator 4 yaitu waktu diperoleh persentase sebesar 44%
Sangat Setuju dan 56% Setuju. Secara keseluruhan pembelajaran e-learning menggunakan zoom di
SMA Negeri 1 Kuantan Mudik dinilai tidak efektif. Terlihat dari permasalahan yang ada seperti
tujuan pembelajaran yang tidak tercapai, materi tidak tersampaikan dengan baik, serta koneksi
internet yang tidak stabil.
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